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ABSTRAK

Yuyun Wahyuni, NIM: D37208013 Tahun 2012. “Meningkatkan Minat
Belajar PKN Melalui Model Pembelajaran Student Teams — Achievement
Divisions (STAD) Kelas S5 MI Miftahul Ulum Balongsari Jombang.”
Membangkitkan minat dalam diri peserta didik merupakan kewajiban dari pendidik. Pendidik
harus mempunyai strategi-srategi untuk membangkitkan minat peserta didik untuk belajar.
Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan bagi siswa, agar siswa tidak merasa bosan. Penelitian ini berdasarkan
permasalahan: (1) Bagaimana penerapan model pembelajaran STAD pada pelajaran PKN
kelas V MI Miftahul Ulum Balongsari Jombang? (2) Bagaimana minat belajar PKN siswa
kelas V MI Miftahul Ulum Balongsari Jombang menggunakan model pembelajaran STAD?

Dan salah satu model pembelajaran yang digunakan oleh peneliti adalah
model pembelajaran STAD dalam meningkatkan minat belajar siswa. Peneliti
menerapkan model pembelajaran STAD ini pada mata pelajaran PKN. Model
pembelajaran ini diterapkan dikelas tinggi yaitu V MI miftahul ulum balongsari
jombang untuk membantu siswa belajar aktif dan bersosialisasi dengan teman lain.

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus yang terdiri dari tahap perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Hasil yang diperoleh dari penelitian
tersaji dari observasi yang dilakukan terhadap guru maupun siswa, wawancara,
ketuntasan belajar siswa dan angket. Ketiga analisis data tersebut menunjukkan saling
keterkaitan antara angket, observasi dan wawancara. Keterkaiatan tersebut
menghasilkan data yang valid terhadap objek yang diteliti yaitu minat belajar PKN
siswa kelas V MI Miftahul Ulum Balongsari Jombang telah meningkat. Dari 65,33%
minat siswa terhadap pelajaran PKN meningkat menjadi 94%.

Berdasarkan penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran STAD
dapat meningkatkan minat belajar siswa. Hal ini dapat dibuktikan dari meningkatnya
aktifitas siswa dari tiap siklus.

Kata Kunci : Minat Belajar, Model STAD, PKN, Kelas 5 MI
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Belajar, perkembangan dan pendidikan merupakan hal yang menarik
dipelajari. Ketiga gejala tersebut terkait dengan pembelajaran. Belajar dilakukan oleh
siswa secara individual. Perkembangan dialami dan dihayati oleh individual siswa.
Sedangkan pendidikan merupakan kegiatan interaksi.' Pendidikan merupakan
kegiatan interaksi antara guru dan siswa yang terjadi dalam proses belajar mengajar.

Dalam proses belajar mengajar, guru memerlukan macam-macam metode
yang variatif, agar pembelajaran tidak monoton dan bisa membantu siswa untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa. Penggunaan metode yang bervariatif ini juga
akan membantu dalam bidang studi PKN yang selama ini masih mengalami berbagai
kendala. Diantaranya masih banyak siswa yang mengeluh terhadap materi PKN, dari
beberapa siswa di MI Miftahul Ulum Balongsari Jombang menganggap materi terlalu
sulit, mata pelajaran PKN bukan pelajaran yang menyenangkan atau membosankan
dan terlalu banyak menghafal.

Fakta yang ditemukan di lapangan adalah rendahnya minat belajar PKN siswa
kelas 5 M1 Miftahul Ulum Balongsari Jombang dalam bidang studi PKN. Rendahnya

minat siswa ini berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Dari hasil observasi dan

' Mudjiono dan Dimyati, Belajar Dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006). 5



wawancara yang telah dilakukan menunjukkan bahwa minat siswa terhadap mata
pelajaran PKN adalah 48,21% . Sedangkan Dari hasil ulangan PKN siswa kelas 5 MI
Miftahul Ulum Balongsari Jombang menunjukkan bahwa dari 24 siswa yang
mengikuti ulangan harian, hanya separuh dari jumlah siswa mendapatkan nilai di atas
rata-rata. Disamping itu selama proses pembelajaran berlangsung jarang siswa dikelas
mengajukan pertanyaan, mereka hanya sibuk dengan kertas-kertas yang ada
dimejanya, ada yang berbicara sendiri sehingga membutuhkan waktu yang lama
bahkan ada yang keluar saat pelajaran.

Pada saat kegiatan pengajaran PKN guru hanya menggunakan metode
ceramah dan kegiatan siswa hanyalah duduk, dengar, diam, dan hafal (3DH), setelah
itu siswa diminta mengerjakan LKS. Kegiatan pembelajaran yang sangat sederhana
tersebut tentu saja membuat siswa jenuh dan bahkan tidak minat terhadap mata
pelajaran PKN.

Membangkitkan minat dalam diri peserta didik merupakan kewajiban dari
pendidik. Pendidik harus mempunyai strategi-srategi untuk membangkitkan minat
peserta didik untuk belajar. Misalnya, pendidik bercerita tentang hal yang dapat
menarik perhatian siswa yang berhubungan dengan materi, sehingga menimbulkan
minat terhadap pelajaran tersebut. Selain itu, pendidik dapat memotivasi peserta didik
dengan cara memberikan hadiah bagi peserta didik yang mendapat nilai seratus. Serta
masih banyak hal-hal lain yang dapat dikembangkan oleh pendidik untuk

menumbuhkan keaktifan peserta didik dalam belajar.



Pendidik hanya dapat mengawasi dalam lingkungan sekolah. Diluar sekolah,
orang tua perlu menumbuhkan minat belajar anak. Hal tersebut, salah satunya ialah
dengan memenuhi fasilitas belajar anak. Dengan demikian tidak akan ada kesulitan
dalam belajar sebab semua fasilitas telah terpenuhi. Pada dasarnya, peran pendidik
dan orang tua berpengaruh penting dalam keberhasilan belajar peserta didik.

Dalam kegiatan pembelajaran guru PKN hanya bertugas menuntaskan
kewajiban yakni menuntaskan materi tanpa adanya kepedulian khusus untuk
memberikan pengalaman bermakna dalam pembentukan kepribadian siswa. Guru
PKN seharusnya dituntut untuk tidak hanya menuntaskan materi pelajaran tetapi juga
memberikan sugesti bermakna bagi siswa akan pentingnya mata pelajaran PKN ini,
karena PKN ini adalah mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan diri
yang beragam dari segi agama, sosio-kultural, bahasa, usia dan suku bangsa menjadi
warga negara yang cerdas, terampil dan berkarakter. Sugesti tersebut juga dapat
menumbuhkan kegemaran pada keseluruhan materi yang dipelajari dalam mata
pelajaran PKN.?

Dari berbagai masalah diatas, maka dalam penelitian ini penulis ingin
merubah paradigma siswa terhadap mata pelajaran PKN dengan meningkatkan minat
belajar PKN melalui model pembelajaran Student Teams Achievement Division
(STAD). Dengan model pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD)

ini, siswa bisa lebih aktif dalam proses pembelajaran, serta dapat menjadikan

2 Istianah, Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Pkn Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Student Team Achievement Division (STAD) pada kelas VA SDN Bulak Banteng 1/263 SURABAYA,
Skripsi UNESA, 2010.



pelajaran PKN menjadi mata pelajaran yang menyenangkan. Karena salah satu tujuan
seorang guru mengajar adalah agar bahan yang disampaikannya dikuasai sepenuhnya
oleh semua murid, bukan hanya oleh beberapa orang saja yang diberikan angka
tertinggi. Pemahaman harus penuh, bukan tiga perempat, setengah atau seperempat
saja.}

Model Pembelajaran kooperatif type STAD ini dipandang sangat sesuai untuk
meningkatkan minat belajar PKN. Model pembelajaran STAD merupakan salah satu
dari model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil
dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 orang siswa secara heterogen. Diawali
dengan penyampaian tujuan pembelajaran, penyampaian materi, kegiatan kelompok,
kuis dan penghargaan kelompok. Slavin menyatakan bahwa pada STAD siswa
ditempatkan dalam tim belajar beranggotakan orang yang mempunyai campuran
menurut tingkat prestasi, jenis, kelamin dan suku. Guru menyajikan pelajaran, dan
kemudian siswa bekerja dalam tim mereka memastikan bahwa seluruh anggota tim
telah menguasai pelajaran tersebut. Kemudian, seluruh siswa diberikan tes tentang
materi tersebut. Pada saat tes ini mereka tidak diperbolehkan saling membantu.*

Untuk dapat melaksanakan pembelajaran PKN melalui Model pembelajaran
STAD maka diperlukan adanya kolaborasi antara guru PKN dan peneliti yaitu
melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Proses PTK ini memberikan kesempatan

kepada peneliti dan guru PKN untuk mengidentifikasi masalah-masalah pembelajaran

Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progesif, (Jakarta: Kencana, 2010). 68
Trianto, Mendesain Model .69



di dalam kelas sehingga dapat dikaji, ditingkatkan dan dituntaskan. Dengan demikian
proses pembelajaran PKN di sekolah yang menerapkan pembelajaran melalui Model
pembelajaran STAD, diharapkan dapat meningkatkan minat belajar PKN siswa.

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Istianah dengan judul Upaya
Meningkatkan Prestasi Belajar PKN Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Student Team Achievement Division (STAD) pada kelas 54 SDN Bulak Banteng /263
SURABAYA dalam penulisan karya ilmiah ini penulis yang terdahulu telah membahas
permasalahan ini, akan tetapi dalam pembahasanya berbeda dengan yang penulis
angkat saat ini yang membahas tentang minat belajar siswa pada mata pelajaran PKN
melalui model pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD). Adapun
hasil penelitian Istianah sebagai berikut :

1. Aktifitas Siswa dalam pelaksaan model pembelajaran kooperatif tipe Student
Team Achievemen't..D.iviSion' (STAD) dapat meningkatkan prestasi belajar PKN
pada kelas SA SDN Bulak Banteng 1/263 Surabaya.

2. Aktifitas guru dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
sangat memuaskan dikarenakan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas
5A SDN Bulak Banteng 1/263 Surabaya.

3. Dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD siswa sangat merespon

sehingga proses pembelajaran berjalan baik.’

5 Istianah, Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Pkn Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Student Team Achievement Division (STAD) pada kelas VA SDN Bulak Banteng 1/263 SURABAYA,
Skripsi UNESA, 2010.
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minat belajar siswa pada pelajaran PKN dengan menggunakan model pembelajaran

STAD pada siswa kelas 5 MI Miftahul Ulum Jombang.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini
sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan model pembelajaran STAD pada pelajaran PKN kelas 5
MI Miftahul Ulum Balongsari Jombang?
2. Bagaimana minat belajar PKN siswa kelas 5 MI Miftahul Ulum Balongsari

Jombang menggunakan model pembelajaran STAD?

C.Tindakan Yang Dipilih
Tindakan yang dipilih untuk pemecahan masalah yang dihadapi dalam
Meningkatkan minat belajar PKN kelas 5 MI Miftahul Ulum Balongsari Jombang.
Diatas yaitu dengan menggunakan model pembelajaran STAD. Dengan
menggunakan strategi ini diharapkan minat belajar siswa dalam pembelajaran PKN

meningkat.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah :
I. Mengetahui penerapan Model Pembelajaran STAD pada pelajaran PKN kelas 5

MI Miftahul Ulum Balongsari Jombang.



2. Mengetahui minat belajar PKN siswa kelas 5 MI Miftahul Ulum Balongsari

Jombang menggunakan model pembelajaran STAD.

E. Lingkup Penelitian

Agar penelitian ini bisa tuntas dan terfokus, sehingga hasil penelitiannya

akurat, permasalahan tersebut di atas akan dibatasi pada hal-hal tersebut di bawah ini.

1.

Subjek penelitian adalah pada siswa Kelas 5 MI Miftahul Ulum Balongsari
Jombangsemester ganjil tahun ajaran 2012-2013, sebanyak 2 kali pertemuan, tiap
pertemuan 2 jam pelajaran (dua RPP).

Implementasi (pelaksanaan) pendekatan kontekstual dalam penelitian ini
menggunakan Model Pembelajaran STAD untuk meningkatkan minat belajar

PKN kelas 5 MI Miftahul Ulum Balongsari Jombang.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharakan dapat dimanfaatkan oleh rekan guru PKN,
utamanya penerapan model pembelajaran STAD serta memberi masukan bagi

guru-guru mata pelajarn lain.



2. Bagi Siswa
a. Siswa dapat memperoleh pembelajaran langsung yang lebih bermakna
sehingga materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru akan berkesan dan
materi akan mudah dipahami dengan baik.
b. Dapat membantu siswa lebih aktif dalam mengerjkan tugas mandiri maupun
kelompok.
3. Bagi peneliti
a. Menambah pengetahuan dan wawasan penulis tentang peran guru dalam
meningkatkan pemahaman siswa belajar PKN.
b. Merupakan pengalaman yang berarti dalam memilih model pembelajaran

yang tepat saat mengajar di SD.

G. Sistematika Pembrahasan
Sistematika pembahasan dalam vskripsi ini penulis susun secara sistematis dari
bab ke bab yang terdiri dari lima bab dan antara bab satu dengan bab yang lainnya
merupakan integritas atau kesatuan yang tak terpisahkan serta memberikan atau
menggambarkan secara lengkap dan jelas tentang penelitian dan hasil-hasilnya.
Adapun sistematika pembahasan selengkapnya adalah sebagai berikut:
BAB1 : Pendahuluan, meliputi: (A) Latar Belakang (B) Rumusan Masalah (C)
Tindakan Yang Dipilih (D) Tujuan Penelitian (E) Lingkup Penelitian (F)

Manfaat Penelitian (G) Sistematika Pembahasan.



BAB II

BAB III

BAB IV

BAB V

1y

: Kajian Teori, meliputiz  (A) Minat Belajar (B) Pendidikan

Kewarganegaraan (PKN) (C) Model Pembelajaran STAD (D)
Meningkatkan Minat Belajar Dengan Menggunakan Model Pembelajaran

STAD.

: Metode dan Rencana Penelitian, meliputi: (A) Jenis Penelitian (B) Setting

Penelitian Dan Subyek Penelitian (C) Variabel Yang Diselidiki (D)
Rencana Tindakan (E) Data Dan Cara Pengumpulannya (F) Analisis Data

(G) Indikator Kinerja (H) Tim Peneliti Dan Tugasnya.

: Hasil Penelitian dan Pembahasan, meliputi: (A) Hasil Penelitian

Persiklus: (1) Siklus I (2) Siklus II, (B) Pembahasan Hasil Temuan

Tindakan.

: Penutup, meliputi (A) Kesimpulan dan (B) Saran.



BAB II

KAJIAN TEORI

A. Pengertian Minat Belajar

Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut
akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Jadi belajar adalah suatu kegiatan yang
dilakukan seseorang untuk menghasilkan suatu perubahan tingkah laku yang ada
dalam dirinya dalam pengetahuan, sikap dan ketrampilan.'

Salah satu faktor kondisional yang mempengaruhi belajar adalah minat.
Belajar dengan minat akan mendorong siswa belajar lebih baik dari pada belajar
tanpa minat. Minat ini timbul apabila murid tertarik akan sesuatu karena sesuai
dengan kebutuhannya atau merasa bahwa sesuatu yang akan dipelajari dirasakan
bermakna bagi dirinya. Namun demikian, minat tanpa adanya usaha yang baik maka
belajar juga akan sulit untuk berhasil.?

Sedangkan minat itu sendiri adalah suatu rasa lebih suka atau keterikatan pada
suatu hal atau aktifitas, tanpa ada yang menyuruh. Suatu minat dapat diekspresikan
melalui suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal

daripada hal lainnya. Dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu

Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995). 2
Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004). 33

11
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aktifitas. Siswa yang memiliki minat terhadap subyek tertentu cenderung untuk
memberikan perhatian yang lebih besar terhadap subyek tersebut.

Minat yang kurang mengakibatkan kurangnya intensitas kegiatan. Kurangnya
intensitas kegiatan ini menimbulkan hasil yang kurang pula. Sebaliknya hasil yang
kurang dapat pula mengakibatkan berkurangnya minat terhadap suatu hal. Memang
jarang kita jumpai murid yang menaruh minat sama-sama besar terhadap semua
pelajaran yang diberikan disekolah. Pada umumnya murid-murid menaruh minat
terhadap mata pelajaran tertentu saja, agak berminat untuk pelajaran yang lain dan
pelajaran sisanya adalah termasuk yang kurang diminati. Minat siswa terhadap bidang
apapun tidak bisa dipisahkan dari bakat nyata dalam bidang tersebut. Kalau pelajaran
itu dipelajari dan dikaji secara terus menerus, niscaya akan mengahsilkan kecakapan
yang lebih besar disertai dengan bertambahnya minat,bukan hanya terhadap bidang
itu sendiri tetapi juga terhadap bidang-bidang lain yang berhubungan.

Dalam kenyataanya, tidak semua siswa memulai bidang studi baru karena
faktor minatnya sendiri. Ada yang mengembangkan minatnya terhadap bidang
pelajaran tersebut karena pengaruh dari gurunya, teman sekelas atau orang tuanya.
Dengan demikian jika siswa mampu mengembangkan minatnya terhadap mata
pelajaran dan mampu pula mengerahkan segala daya dan upayanya untuk
menguasainya niscaya ia bisa memperoleh prestasi yang berhasil, sekalipun 1ia

tergolong siswa yang berkemampuan rata-rata.’

3 Abd. Rachmad Abror, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 1993). 113
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Selain itu, Minat belajar menciptakan dan menimbulkan konsentrasi dalam
belajar. Peserta didik akan memiliki konsentrasi yang baik apabila dalam dirinya
terdapat minat untuk mempelajari hal yang ingin mereka ketahui. Konsentrasi yang
terbentuk inilah, yang mempermudah peserta didik memahami materi yang dipelajari.

Para ahli psikologi membedakan dua jenis minat: minat situasional dan minat
pribadi.*

1. Minat situasional yaitu Minat yang dipicu secara temporer oleh sesuatu
dilingkungan sekitar.

2. Minat pribadi seringkali minat pribadi dan pengetahuan saling menguatkan: minat
dalam sebuah topik tertentu memicu semangat untuk mempelajari lebih dalam
tentang topik tersebut, dan pengetahuan yang bertambah sebagai akibat dari
proses pembelajaran itu pada gilirannya meningkatkan minat yang lebih besar.

Pada penelitian ini akan di fokuskan pada minat pribadi dan minat situasional,
minat pribadi ini yaitu minat yang permanen dan stabil yang mengarah pada minat
khusus mata pelajaran tertentu, yaitu suatu rasa senang atau tidak senang,tertarik atau
tidak tertarik terhadap mata pelajaran PKN ini, serta mengacu pada minat situasional
karena minat ini merupakan minat yang tidak permanen dan berganti-ganti,
tergantung rangsangan eksternal, Misalnya saja cara mengajar guru. Dari kedua minat
ini maka akan dapat ditentukan indikator yang sesuai untuk mengukur minat siswa

terhadap mata pelajaran PKN.

*  Jeanne Ellis Ormrod, Psikologi Pendidikan, (Jakarta:Erlangga, 2008). 102



14

Cara meningkatkan minat belajar siswa, agar siswa siswi mereka tertarik pada
materi pelajaran yang mereka sampaikan, maka yang harus dilakukan guru adalah
sebagai berikut:’

1. Modelkan (contohkan) kesenangan dan antusiasme tentang topik-topik dikelas.

2. Sesekali masukkan keunikan, variasi, fantasi, atau misteri sebagai bagian dari
pelajaran.

3. Berikan kesempatan bagi siswa untuk merespon materi pelajaran secara aktif
dengan mengajarkan sesuatu yang telah mereka pelajari kepada teman sebayanya.

4. Pemberian hadiah atau reward akan membantu memotivasi siswa untuk lebih

semangat belajar.

. Pendidikan Kewarganegaraan (PKN)

Pendidikan Kewarganegaraan (Citizenship) merupakan mata pelajaran yang
memfokuskan pada pembentukan diri yang beragam dari segi agama, sosio-kultural,
bahasa, usia dan suku bangsa untuk menjadi warga negara yang cerdas, terampil, dan
berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945.° Pendidikan
Kewarganegaraan mengalami perkembangan sejarah yang sangat panjang, yang
dimulai dari Civic Education, Pendidikan Moral Pancasila, Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan, sampai yang terakhir pada Kurikulum 2004 berubah namanya

menjadi mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan.

Jeanne Ellis Ormrod, Psikologi Pendidikan.....
¢ hutp:/ml.scribd.com/doc/79926716/2/Pengertian-PKn. (25-06-2012 pkl. 10.24 wib.)



Pendidikan Kewarganegaraan dapat diartikan sebagai wahana untuk
mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar pada budaya
bangsa Indonesia yang diharapkan dapat diwujudkan dalam bentuk perilaku
kehidupan sehari-hari peserta didik sebagai individu, anggota masyarakat dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara.

Landasan PKN adalah Pancasila dan UUD 1945, yang berakar pada nilai-nilai
agama, kebudayaan nasional Indonesia, tanggap pada tuntutan perubahan zaman,
serta undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
Kurikulum Berbasis Kompetensi tahun 2004 serta Pedoman Khusus Pengembangan
Silabus dan Penilaian Mata Pelajaran Kewarganegaraan yang diterbitkan oleh
Departemen Pendidikan Nasional-Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar Menengah-
Direktorat Pendidikan Menengah Umum.

1. Tujuan Pembelajaran PKN

Tujuan mata pelajaran Kewarganegaraan adalah sebagai berikut ini.

a) Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu
kewarganegaraan.

b) Berpartisipasi secara bermutu dan bertanggungjawab, dan bertindak secara
cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

¢) Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan
pada karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama

dengan bangsa-bangsa lain.



d)
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Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara

langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.

2. Ruang Lingkup Pendidikan Kewarganegaraan

a)

b)

d)

Ruang lingkup mata pelajaran PKN meliputi aspek-aspek sebagai berikut:
Persatuan dan kesatuan bangsa, meliputi: hidup rukun dalam perbedaan, cinta
lingkungan, kebanggaan sebagai bangsa indonesia, sumpah pemuda, keutuhan
Negara Kesatuan Republik Indonesia, partisipasi dalam pembelaan negara,
sikap positif terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia, Keterbukaan dan
jaminan keadilan.

Norma, hukum dan peraturan, meliputi: tertib dalam kehidupan keluarga,
tertib di sekolah, norma yang berlaku di masyarakat, peraturan-peraturan
daerah, norma-norma dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, sistem
hukum dan peradilan nasional, hukum dan peradilan internasional.

Hak asasi manusia meliputi: hak dan kewajiban anak, hak dan kewajiban
anggota masyarakat, instrumen nasional dan internasional HAM, pemajuan,
penghormatan dan perlindungan HAM.

Kebutuhan warganegara meliputi: hidup gotong royong, harga diri sebagai
warga masyarakat, kebebasan berorganisasi, kemerdekaan mengeluarkan
pendapat, menghargai keputusan bersama, prestasi diri, persamaan kedudukan

warganegara.
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e) Konstitusi negara meliputi: proklamasi kemerdekaan dan konstitusi yang
pertama, Konstitusi-konstitusi yang pernah digunakan di Indonesia, Hubungan
dasar negara dengan kostitusi.

f) Kekuasaan dan Politik meliputi: Pemerintahan desa dan kecamatan,
Pemerintahan daerah dan otonomi, Pemerintah pusat, Demokrasi dan sistem
politik, Budaya politik, Budaya demokrasi menuju masyarakat madani, Sistem
pémerintahan, Pers dalam masyarakat demokarasi.

g) Pancasila meliputi: kedudukan Pancasila sebagai dasar negara dan ideologi
negara, proses perumusan Pancasila sebagai dasar negara, pengamalan nilai-
nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, Pancasila sebagai ideologi
terbuka.’

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan salah satu dari lima tradisi
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial yakni citizenship tranmission, saat ini sudah
berkembang menjadi tiga aspek pendidikan Kewarganegaraan (citizenship
education), yakni aspek akademis, aspek kurikuler, dan aspek sosial budaya. Secara
akademis pendidikan kewarganegaraan dapat didefinisikan sebagai suatu bidang
kajian yang memusatkan telaahannya pada seluruh dimensi psikologis dan sosial
budaya kewarganegaraan individu, dengan menggunakan ilmu politik, ilmu
pendidikan sebagai landasan kajiannya atau penemuannya intinya yang diperkaya

dengan disiplin ilmu lain yang relevan, dan mempunyai implikasi kebermanfatan

7 Permendiknas No.22 dan 23. 13
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terhadap instrumentasi dan praksis pendidikan setiap warga negara dalam konteks
sistem pendidikan nasional.

Menurut Malik Fajar bahwa PKN sebagai wahana untuk mengembangkan
kemampuan, watak dan karakter ~warganegara yang demokratis dan
bertanggungjawab, PKN memiliki peranan yang amat penting. Mengingat banyak
permasalahan mengenai pelaksanaan PKN Strategi Pembelajaran Pendidikan PKN
sampai saat ini, maka arah baru PKN perlu segera dikembangkan dan dituangkan
dalam bentuk standar nasional, standar materi serta model-model pembelajaran.-yang
efektif dalam mencapai tujuannya. Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan sebagai
arah baru yaitu:®

Pertama, PKN merupakan bidang kajian kewarganegaraan yang ditopang
berbagai disiplin ilmu yang relevan, yaitu: ilmu politik, hukum, sosiologi,
antropologi, psikologi, dan disiplin ilmu lainnya, yang digunakan sebagai landasan
untuk melakukan kajian-kajian terhadap proses pengembangan konsep, nilai, dan
perilaku demokrasi warganegara. Kemampuan dasar terkait dengan kemampuan
intelektual, sosial (berpikir, bersikap, bertindak, serta berpartisipasi dalam hidup
bermasyarakat). Substansi pendidikan (cita-cita, nilai, dan konsep demokrasi)
dijadikan materi kurikulum PKN yang bersumber pada pilar-pilar demokrasi
konstitusional Indonesia.

Kedua, PKN mengembangkan daya nalar (state of mind) bagi para peserta

didik. Pembangunan karakter bangsa merupakan proses pengembangan warga negara

8 Modul, Strategi Pembelajaran Pendidikan PKN. 7
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1. Mengetahui dan menjelaskan pengertian Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI).

2. Menjelaskan pentingnya keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).

3. Memberikan dan menunjukkan contoh-contoh perilaku dalam menjaga keutuhan

Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).

D. Model Pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD)
1. Pengertian Model'°
Secara kaffah model dimaknakan sebagai suatu objek atau konsep yang
digunakan untuk merepresentasikan sesuatu hal. Menurut Meyer, W. J., Sesuatu
yang nyata dan dikonversi untuk sebuah bentuk yang lebih komprehensif.II
Model adalah pola (contoh, acuan, ragam) dari sesuatu yang akan dibuat atau

dihasilkan. Definisi lain dari model adalah abstraksi dari sistem sebenarnya,

dalam gambaran yang lebih sederhana serta mempunyai tingkat prosentase yang

19 pendekatan Pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap
proses pembelajaran, Strategi Pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus
dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Model
Pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana
yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran,
Teknik Pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang dilakukan seseorang dalam
mengimplementasikan suatu model secara spesifik. Apabila antara pendekatan, strategi, model, dan
bahkan teknik pembelajaran sudah terangkai menjadi satu kesatuan yang utuh maka terbentuklah
apa yang disebut dengan Model Pembelajaran. Jadi, model pembelajaran pada dasarnya
merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas
oleh guru. Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan
suatu pendekatan, model, dan teknik pembelajaran. Ada berbagai model pembelajaran yang ada,
salah satunya adalah model pembelajaran kooperatif.

"' Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progesif, (Jakarta: Kencana, 2010). 21
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bersifat menyeluruh, atau model adalah abstraksi dari realitas dengan hanya
memusatkan perhatian pada beberapa sifat dari kehidupan sebenarnya.
2. Pengertian Pembelajaran
Pengertian pembelajaran ialah proses bagi seorang siswa dalam mempelajari
bahan pelajaran yang disampaikan guru, proses penyampaian itu sering dianggap
sebagai proses mentransfer ilmu. Mentransfer disini bukan diartikan
memindahkan. Tujuan utama pembelajaran adalah penguasaan materi pelajaran.
Yang telah disampaikan guru. Proses pembelajaran ini berorientasi kepada siswa
yang tidak hanya terjadi dikelas tepat dimana saja.
Jadi proses pembelajaran dapat diartikan langkah-langkah yang ditempuh oleh
murid dan guru untuk mencapai tujuan.
3. Pengertian Model Pembelajaran
Adapun Soekamto dkk mengemukakan maksud dari model pembelajaran
adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu,
dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para
pengajar dalam merencanakan aktifitas belajar mengajar.12
4. Pengertian Model Pembelajaran STAD
STAD kependekan dari Student Team Achievement Divisions. Model ini
dikembangkan oleh Robert Slavin dkk. dari Universitas John Hopkins. Dalam

model STAD guru membagi siswa suatu kelas menjadi beberapa kelompok kecil

12 Trianto, Mendesain Model...,. 22
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atau tim belajar dengan jumlah anggota setiap kelompok 4 atau 5 orang siswa
secara heterogen. Setiap anggota tim menggunakan lembar kerja akademik dan
saling membantu untuk menguasai materi ajar melalui tanya jawab atau diskusi
antar sesama anggota tim. Secara individual atau kelompok setiap satu atau dua
minggu dilakukan evaluasi oleh guru untuk mengetahui penguasaan mereka
terhadap materi yang telah mereka pelajari. Setelah itu seluruh siswa dalam kelas
tersebut diberikan materi tes tentang materi ajar yang telah mereka pelajari. Pada
saat menjalani tes mereka tidak diperbolehkan saling membantu.'?

STAD terdiri atas siklus pengajaran biasa, studi kooperasi dalam tim
gabungan kemampuan, dan ujian kecil, dengan penghargaan atau imbalan lain
yang diberikan kepada tim yang aggotanya berkinerja dengan baik. STAD terdiri
atas siklus kegiatan pengajaran biasa, sebagai berikut:

a. Mengajar : Menyajikan pelajaran.

b. Studi Tim : Siswa bekerja di lembar kerja tim mereka untuk menguasai bahan.

c. Ujian : Siswa mengikuti ujian sendiri-sendiri atau penilaian lain (seperti esai
atau kinerja).

d. Penghargaan Tim : Nilai tim dihitung berdasarkan nilai anggota-anggota tim,
dan sertifikat, berita berkala kelas, atau papan buletin memberi penghargaan

bagi tim yang memperoleh nilai tinggi."*

" http://riapuspitasari108002.blogspot.com/2012/04/ringkasan-filosofi-model-pembelajaran.html (25-
06-2012 pkl. 11.22 wib)
"' Robert E. Slavin, Psikologi Pendidikan: Teori dan Prakick, (Jakarta: PT. Indeks, 2011). 22
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5. Persiapan-Persiapan Model Pembelajaran STAD
a. Perangkat pembelajaran
Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran ini perlu dipersiapkan
pembelajarannya, yang meliputi Rencana Pembelajaran (RP), Buku Siswa,
Lembar Kegiatan Siswa (LKS) beserta lembar jawabannya.
b. Membentuk kelompok kooperatif
Menentukan anggota kelompok diusahakan agar kemampuan siswa
dalam kelompok adalah heterogen dan kemampuan antar satu kelompok
dengan kelompok lainnya relatif homogen. Apabila memungkinkan kelompok
kooperatif perlu memerhatikan ras, agama, jenis kelamin, dan latar belakang
sosial. Apabila dalam kelas terdiri atas ras dan latar belakang yang relatif
sama, maka pembentukan kelompok dapat didasarkan pada prestasi akademik,
yaitu:15
1) Siswa dalam kelas terlebih dahulu di-rangking sesuai kepandaian dalam
mata pelajaran PKN. Tujuannya adalah untuk mengurutkan siswa sesuai
kemampuan PKN-nya dan digunakan untuk mengelompokkan siswa ke
dalam kelompok.
2) Menentukan tiga kelompok dalam kelas yaitu kelompok atas, kelompok
menengah, dan kelompok bawah. Kelompok atas sebanyak 25% dari
seluruh siswa yang diambil dari siswa rangking satu, kelompok tengah

50% dari seluruh siswa yang diambil dari urutan setelah diambil

'3 Robert E. Slavin, Psikologi Pendidikan..... 68
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kelompok atas, dan kelompok bawah sebanyak 25% dari seluruh siswa
yaitu terdiri atas siswa setelah diambil kelompok atas dan kelompok

menengah.

¢. Menentukan skor awal

Skor awal yang dapat digunakan dalam kelas kooperatif adalah nilai
ulangan sebelumnya. Skor awal ini dapat berubah setelah ada kuis. Misalnya
pada pembelajaran lebih lanjut dan setelah diadakan tes, maka hasil tes
masing-masing individu dapat dijadikan skor awal.

. Pengaturan tempat duduk

Pengaturan tempat duduk dalam kelas kooperatif perlu juga diatur
dengan baik, hal ini dilakukan untuk menunjang keberhasilan pembelajaran
kooperatif apabila tidak ada pengaturan tempat duduk dapat menimbulkan
kekacauan yang menyebabkan gagalnya pembelajaran pada kelas kooperatif.
Kerja kelompok

Untuk mencegah adanya hambatan pada pembelajaran kooperatif tipe
STAD, terlebih dahulu diadakan latihan kerja sama kelompok. Hal ini
bertujuan untuk lebih jauh mengenalkan masing-masing individu dalam

kelompok.'®

16" Robert E. Slavin, Psikologi Pendidikan.... 70



6. Sintaks (Tahapan) model pembelajaran kooperatif tipe STAD

Tabel 2.1
Sintaks STAD
FASE KEGIATAN GURU

Fase 1

Menyampaikan tujuan dan Menyampaikan semua tujuan

memotivasi siswa pembelajaran yang ingin dicapai pada
pelajaran tersebut dan memotivasi
siswa belajar.

Fase 2

Menyajikan / menyampaikan Menyajikan informasi kepada siswa

informasi dengan jalan mendemontrasikan atau
lewat bahan bacaan.

Fase 3

Membimbing kelompok bekerja dan | Menjelaskan kepada siswa bagaimana

belajar caranya membentuk kelompok belajar
dan membantu setiap kelompok agar
melakukan transisi secara efisien.

Fase 4

Membimbing kelompok bekerja dan | Membimbing kelompok-kelompok

belajar belajar pada saat mereka mengerjakan
tugas mereka.

Fase S

Memberikan penghargaan Mencari cara-cara untuk menghargai
baik upaya maupun minat belajar
individu dan kelompok.

Penghargaan atas keberhasilan setiap kelompok dapat dilakukan oleh guru
dengan melakukan tahapan-tahapan sebagai berikut:
a. Menghitung skor individu

Menurut Slavin'’ untuk memberikan skor perkembangan individu dihitung

seperti pada tabel berikut:

""" Trianto, Mendesain Model.... T1-72
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Tabel 2.2

Perhitungan Skor Perkembangan

Nilai Tes Skor Perkembangan
Lebih dari 10 poin dibawah skor awal..... 0 poin
10 poin di bawah sampai 1 poin di bawah skor
awal.... 10 poin
Skor awal sampai 10 poin di atas skor awal.... 20 poin
Lebih dari 10 poin di atas skor awal..... 30 poin
Nilai sempurna (tanpa memperhatikan skor
awal)...... 30 poin

b. Menghitung skor kelompok
Skor kelompok ini dihitung dengan membuat rata-rata skor perkembangan
anggota kelompok, yaitu dengan menjumlah semua skor perkembangan yang
diperoleh anggota kelompok dibagi dengan jumlah anggota kelompok. Sesuai
dengan rata-rata skor perkembangan kelompok, diperoleh kategori skor

kelompok seperti tercantum pada tabel berikut:

Tabel 2.3
Tingkat Penghargaan Kelompok
Rata-Rata Tim Predikat
0<x<5 -
5<x<15 Tim Baik
15<x<25 Tim Hebat
25<x<30 Tim Super

c. Pemberian Hadiah dan Pengakuan skor kelompok
Setelah masing-masing kelompok memperoleh predikat, guru memberikan
hadiah/penghargaan kepada masing-masing kelompok sesuai dengan
predikatnya.
Dari tinjauan tentang pembelajaran kooperatif tipe STAD ini menunjukkan

bahwa pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan tipe pembelajaran
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koopertif yang cukup sederhana. Dikatakan demikian karena kegiatan
pembelajaran yang dilakukan masih dekat kaitannya dengan pembelajaran
konvensional. Hal ini dapat dilihat pada fase 2 dari fase-fase pembelajaran
kooperatif tipe STAD, yaitu adanya penyajian informasi atau materi pelajaran.
Perbedaan model ini dengan model konvensional terletak pada adanya pemberian
penghargaan pada kelompok.

7. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran STAD"

Setiap model pembelajaran mempunyai kelebihan dan kekurangan, begitu
juga dengan cooperative learning. Model pembelajaran cooperative learning tipe
STAD mempunyai kelebihan dan kekurangan sebagai berikut:

a) Kelebihan

1) Dapat mengembangkan prestasi siswa, baik hasil tes yang dibuat guru

maupun tes baku.

2) Rasa percaya diri siswa meningkat, siswa merasa lebih terkontrol untuk

keberhasilan akademisnya.

3) Model kooperatif memberikan perkembangkan yang berkesan pada

hubungan interpersonal diantara anggota kelompok yang berbeda etnis.

'® Mulyati, Penerapan Student Team Achievement Division (STAD) Sebagai Metode Pembelajaran
Pada Mata Pelajaran Ekonomi Pokok Bahasan Kebijakan Fiskal dan Moneter pada Siswa Kelas
XI IPS 3 SMA Negeri 1 Boja Tahun Pengajaran 2006/2007, Skripsi Universitas Negeri Semarang
2007. 30-31



b)

Sampai saat ini model pembelajaran kooperatif tipe STAD belum
banyak diterapkan dalam dunia pendidikan kita. Kebanyakan pengajar enggan
untuk menerapkan sistem ini karena beberapa alasan. Diantaranya adalah :

1) Kekhawatiran bahwa akan terjadi kekacauan di kelas dan siswa tidak
belajar jika mereka diterapkan dalam grup.

2) Banyak orang mempunyai kesan negatif mengenai kegiatan kerja sama
atau belajar dalam kelompok.

3) Banyak siswa tidak senang disuruh untuk kerja sama dengan yang lain.

4) Siswa yang tekun merasa harus bekerja melebihi siswa yang lain dalam
grup mereka, sedangkan siswa yang kurang mampu merasa minder
ditempatkan dalam satu grup dengan siswa yang lebih pandai.

5) Siswa yang tekun juga merasa timnya yang kurang mampu hanya
menumpang saja pada hasil jerih payah mereka.

Kekurangan

Model pembelajaran STAD mempunyai kekurangan sebagai berikut :
1) Apabila guru terlena tidak mengingatkan siswa agar selalu menggunakan

keterampilan-keterampilan kooperatif dalam kelompok maka dinamika
kelompok akan tampak macet.

2) Apabila jumlah kelompok tidak diperhatikan, yaitu kurang dari empat,
misalnya tiga, maka seorang anggota akan cenderung menarik diri dan

kurang aktif saat berdiskusi dan apabila kelompok lebih dari lima maka
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kemungkinan ada yang tidak mendapatkan tugas sehingga hanya
membonceng dalam penyelesaian tugas.

3) Apabila ketua kelompok tidak dapat mengatasi konflik-konflik yang
timbul secara konstruktif, maka kerja kelompok akan kurang efektif.

Kesimpulan yang dapat diambil dari uraian di atas bahwa untuk
mengatasi kelemahan-kelemahan dalam pelaksanaan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD, sebaiknya dalam satu anggota kelompok ditugaskan
untuk membaca bagian yang berlainan, sehingga mereka dapat berkumpul dan
bertukar informasi.

Selanjutnya, pengajar mengevaluasi mereka mengenai seluruh bagian
materi. Dengan cara inilah maka setiap anggota merasa bertanggung jawab
untuk menyelesaikan tugasnya agar berhasil mencapai tujuan dengan baik

Kekurangan dari model pembelajaran type STAD menurut hasil
penelitian Amrius, menyatakan bahwa siswa tidak terbiasa dengan
penggunaan pembelajaran kooperatif type STAD, alokasi waktu yang kurang
mencukupi, guru mengalami kesulitan dalam menciptakan situasi belajar
kooperatif, siswa kurang bisa bekerjasama dengan orang yang tidak akrab,

adanya dominasi dari siswa yang pandai.



BAB 111

METODE DAN RENCANA PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas ( PTK ). Penelitian tindakan kelas ( PTK ) adalah suatu pendekatan
untuk meningkatkan pendidikan untuk melakukan perubahan kearah perbaikan
terhadap hasil pendidikan dan pembelajaran. Jenis penelitian ini mampu menawarkan
cara dan prosedur baru untuk memperbaiki dan meningkatkan profesionalisme
pendidik dalam proses belajar mengajar dikelas dengan melihat kondisi siswa.

Dalam PTK, peneliti / guru dapat melihat sendiri praktik pembelajaran atau
bersama guru lain ia dapat melakukan penelitian terhadap siswa dilihat dari segi
aspek interaksinya dalam proses pembelajaran. Dalam PTK guru secara reflektif
dapat menganalisis, mensintesis terhadap apa yang telah dilakukan dikelas. Dalam hal
ini berarti dengan melakukan PTK, pendidikan dapat memperbaiki praktik-praktik
pembelajaran sehingga menjadi lebih efektif.

Banyak manfaat yang dapat diraih dengan dilakukannya penelitian tindakan
kelas. Manfaat itu antara lain dapat dilihat dan dikaji dalam beberapa komponen
pendidikan dan pembelajaran dikelas, antara lain mencakup:

1. Inovasi pembelajaran

2. Pengembangan kurikulum ditingkat regional / nasional

31
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3. Peningkatan profesionalisme pendidikan

Dengan memahami dan mencoba melaksanakan penelitian tindakan kelas,
diharapkan kemampuan pendidik dalam proses pembelajaran makin meningkat
kwalitasnya dan sekaligus akan meningkatkan kwalitas pendidikan serta profesi
pendidik / tenaga kependidikan yang sekarang dirasakan menjadi hambatan utama.’

Penelitian tindakan kelas ini memadukan antara penelitian kualitatif dan
kuantitatif. Termasuk penelitian kualitatif karena peneliti sendiri yang menjadi
instrumen utama, terjun ke lapangan serta berusaha sendiri’ mengumpulkan informasi
melalui pengamatan atau wawancara.

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah kuesioner untuk mengukur minat
siswa terhadap mata pelajaran PKN. Data kuesioner berupa perhitungan sederhana
yang dideskripsikan. Berbagai informasi berupa pengamatan dan wawancara juga
dideskrisikan sebagai hasil penelitian yang akan dibahas pada BAB IV.

Penelitian ini menggunakan penelitian Model Kurt Lewin yang menyatakan
bahwa setiap siklus teridri dari empat langkah pokok yaitu: planning (rencana),

action (tindakan), observation (pengamatan), dan reflection (refleksi).

" Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011). 102-108
Andi Prastowo, Menguasai Teknik-Teknik Koleksi Data Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Diva Press, 2010)
13
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Gambar 3.1
Prosedur PTK model Kurt Lewin

Identifikasi N
masalah

Perencanaan
(Planning)

Siklus 1

Perencanaan

ulang Siklus II

oo N i

st ‘

Secara keseluruhan, empat tahapan dalam PTK tersebut membentuk suatu
siklus PTK yang digambarkan dalam bentuk spiral. Untuk mengatasi suatu masalah,
mungkin dibutuhkan lebih dari satu siklus. Siklus-siklus tersebut saling berkaitan dan
berkelanjutan. Siklus kedua, dilaksanakan bila masih ada yang kurang berhasil dalam
siklus pertama.’

Penelitian direncanakan dengan mengimplementasikan penelitian tindakan

kelas yang meliputi komponen-komponen :

3 Modul Penelitian Tindakan Kelas, Prosedure Penelitian Tindakan Kelas Model Kurt Lewin. 12
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Observasi Awal

Pada tahap ini dilakukan identifikasi masalah tentang minat belajar siswa pada
mata pelajaran PKN.
Perencanaan Tindakan

Masalah yang ditemukan akan diatasi dengan melakukan langkah-langkah
perencanaan tindakan yaitu menyusun instrumen penelitian berupa: rencana
program pembelajaran (RPP), lembar kegiatan siswa (LKS), angket, dan lembar
observasi.
Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap ini dilakukan tindakan berupa pelaksanaan program pembelajaran,
pengambilan atau pengumpulan data hasil angket, lembar observasi.
Materi pelajaran pada tahap pelaksanaan tindakan I pengertian dan proses
terjadinya Negara Kesatuan Republik Indonesia(NKR1), dan ; tindakan 1I: tujuan
dan fungsi Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI)
Refleksi

Tahap ini dilakukan untuk mengumpulkan data-data dan menganalisisnya
untuk kemudian dapat diambil kesimpulan dan dijadikan rancangan pada siklus

berikutnya.



B. Setting Penelitian dan Subyek Penelitian
1. Setting Penelitian
Setting dalam penelitian ini meliputi : tempat penelitian, waktu penelitian, dan
siklus PTK sebagai berikut :
a. Tempat Penelitian
Penelitian atau lokasi PTK ini dilakukan di MI Miftahul Ulum
Balongsari Jombang pada mata pelajaran PKN kelas 5
b. Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada awal semester ganjil, yaitu pada
bulan Juli sampai dengan bulan Agustus semester ganjil tahun pelajaran
2012/2013. Penentuan waktu penelitian mengacu pada kalender akademik
Madrasah, karena PTK memerlukan beberapa siklus yang membutuhkan
proses belajar mengajar yang efektif di kelas.
c. Siklus PTK
PTK ini dilaksanakan melalui dua siklus untuk melihat minat belajar
dengan menggunakan Model Pembelajaran STAD siswa kelas 5 MI Miftahul
Ulum Balongsari Jombang dalam mengikuti mata pelajaran PKN. Setiap
siklus dilaksanakan mengikuti prosedur perencanaan (planning), tindakan
(action), pengamatan (observation), dan refleksi (reflection).
2. Subyek Penelitian
Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah siswa dan guru PKN kelas 5

tahun ajaran 2012/2013 dengan jumlah siswanya sebanyak 25 siswa.
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Pemilihan kelas ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa minat belajar
siswanya masih perlu ditingkatkan. Selain itu pembelajaran dengan menggunakan

Model Pembelajaran STAD belum pernah dilaksanakan di sekolah tersebut.

C. Variabel Yang Diselidiki
Variabel yang menjadi sasaran dalam PTK ini adalah meningkatkan minat
belajar dengan menerapkan Model Pembelz;jaran STAD pada mata pelajaran PKN
kelas 5. Di samping variabel tersebut masih ada beberapa variabel yang lain yaitu:
1. Variable Input : Siswa kelas 5 MI Miftahul Ulum Balongsari Jombang.
2. Variable Proses : Penerapan Model Pembelajaran STAD

3. Variable Out put  : Minat belajar siswa pada mata pelajaran PKN.

D. Rencana Tindakan
Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tindakan berupa:
1. Rencana Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tindakan dengan menggunakan
model pembelajaran STAD, mata pelajaran PKN dengan harapan adanya
meningkatkan minat belajar siswa. Dalam perencanaan penelitian dilakukan
kegiatan antara lain:
a. Persiapan pelaksanaan PTK
b. Persiapan partisipan

1) Memberikan simulasi kepada guru tentang penyelenggaraan



2) Melakukan konsolidasi dengan guru tentang tata cara melakukan
penelitian dan job discription: Penyusunan instrumen dan skenario
penelitian

¢. Menyusun rencana tindakan
Tindakan yang akan diberikan adalah berupa model pembelajaran STAD, dan
bidang pengembangan yang diharapkan dapat meningkat.
2. Pelaksanaan Penelitian
Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan
kelas, maka penelitian ini menggunakan Model penelitian dari kurt Lewin, yaitu
berbentuk spiral dari siklus yang satu dengan siklus berikutnya. Penelitian ini
dilaksanakan melalui dua siklus, pada masing-masing siklus terdiri dari kegiatan
sebagai berikut :
a. Perencanaan
b. Pelaksanaan Tindakan
c. Pengamatan/Observasi
d. Refleksi
1) Siklus 1

a) Perencanaan
(1) Identifikasi masalah dan penetapan alternatif pemecahan masalah.

(2) Menyusun RPP
(3) Mengembangkan skenario pembelajaran

(4) Menyiapkan sumber belajar



b)

d)
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(5) Menyiapkan instrument

(6) Mengembangkan format evaluasi.

(7) Mengembangkan format observasi.

Tindakan
Menerapkan tindakan mengacu pada RPP dan skenario pembelajaran,

diantaranya:

(1) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok tiap kelompok
terdiri dari 4-5 anak orang secara heterogen (campuran menurut
prestasi, jenis kelamin, suku, dIl.).

(2) Guru menjelaskan secara singkat tentang materi pengertian NKRI dan
proses terjadinya NKRI

(3) Guru memberi tugas kepada kelompok untuk dikerjakan oleh anggota
kelompok. Anggota yang tahu menjelaskan kepada anggota lainnya
sampai semua anggota dalam kelompok itu mengerti.

(4) Guru memberi kuis / pertanyaan kepada seluruh siswa. Pada saat
menjawab kuis tidak boleh saling membantu.

Pengamatan
Merekam data mengenai proses dan produk dari implementasi

tindakan yang dirancang dengan penggunaan instrumen penelitian.

Refleksi

(1) Memeriksa instrumen penelitian dan catatan hasil observasi.
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(2) Melakukan diskusi dengan guru kolaborator untuk mengevaluasi
tindakan yang telah dilakukan meliputi evaluasi mutu dan waktu dari
setiap macam tindakan.

(3) Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi untuk
digunakan pada siklus berikutnya.

(4) Evaluasi tindakan I

2) Siklus 2

a)

b)

d)

Perencanaan
(1) Identifikasi masalah dan penetapan alternatif pemecahan masalah.
(2) Pengembangan program tindakan.
Tindakan

Guru melaksanakan pembelajaran PKN tentang materi tujuan dan
fungsi NKRI dengan menggunakan model pembelajaran STAD
berdasarkan rencana pembelajaran hasil refleksi pada siklus pertama.
Pengamatan

Pengumpulan data tindakan 11
Refleksi

Melakukan diskusi dengan guru kolaborator untuk mengevaluasi serta
menganalisis untuk membuat kesimpulan atas pelaksanaan siklus kedua

dan Evaluasi tindakan II
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data hakikatnya adalah cara-cara yang dapat digunakan

oleh peneliti untuk mengumpulkan data.*

Teknik pengumpulan data yang digunakan antara lain :

1. Catatan Lapangan (Observasi)

Observasi adalah instrumen lain yang sering dijumpai dalam penelitian
pendidikan. Dalam penelitian kuantitatif, instrumen observasi lebih sering
digunakan sebagai alat pelengkap instrumen lain, termasuk kuisoner dan
wawancara. Dalam observasi ini peneliti lebih bnayak mengguanakan salah satu
dari pancaindranya yaitu indra pengelihatan. Instrumen observasi akan lebih
efektif jika informasi yang hendak diambil berupa kondisi atau fakta alami,
tingkah laku dan hasil kerja responden dalam situasi alami.’ Hal-hal yang diamati
dalam penelitian ini meliputi :

a. Aktivitas guru pada proses pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran STAD

b. Aktivitas siswa pada saat pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran STAD. Lembar pengamatan ini diisi ketika proses pembelajaran
berlangsung.

Aspek yang diamati untuk diberikan penilaian terhadap aktivitas siswa dalam

kelompok kecil meliputi:

' Trianto, Panduan Lengkap Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2011). 34

5 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005). 78
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a. Keaktifan baik dalam kelas maupun kelompok
b. Perhatian

c. Semangat

2. Wawancara

Wawancara atau interview adalah suatu metode atau cara yang digunakan
untuk mendapatkan jawaban dari responden dengan jalan Tanya jawab sepihak.
Dikatakan sepihak karena dalam wawancara ini responden tidak diberl
kesempatan sama sekali untuk mengajukan pertanyaan.(’

Teknik ini digunakan peneliti untuk memperoleh data yang kaitannya dengan
sikap atau pendapat siswa dalam pelaksanaan pembelajaran, untuk menemukan
kesulitan apa saja yang dialami baik guru maupun siswa saat proses pembelajaran
pada saat sebelum dan sesudah tindakan, menemukan gambaran tentang Minat

siswa dalam pembelajaran pada saat sebelum dan sesudah tindakan.

. Dokumen

Bentuk Jlain dari data kualitatif adalah dokumen. Dokumen dapat
dikategorikan sebagai dokumen pribadi, dokumen resmi, dan dokumen budaya
popular. Kadang-kadang dokumen ini digunakan dalam hubungannya dengan atau
mendukung wawancara dan observasi. Dokumen dalam penelitian ini diantaranya
instrumen penelitian minat belajar siswa dalam pelajaran PKN, instrumen
pengamatan aktifitas siswa, dan gambar foto proses pembelajaran. Dokumen yang

didapatkan pada pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada lembar lampiran.

6

Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003). 30
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4. Kuesioner (angket)

Salah satu media untuk mengumpulkan data dalam penelitian pendidikan
maupun penelitian sosial yang paling populer digunakan adalah melalui kuisioner.
Kuisioner ini juga sering disebut sebagai angket dimana dalam kuisioner tersebut
terdapat beberapa macam pertanyaan yang berhubungan erat dengan masalah
penelitian yang hendak dipecahkan, disusun dan disebarkan ke responden untuk

memperoleh informasi dilapangan. 7

F. Analisis Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah gabungan dari data
kuantitatif dan kualitatif. Dengan demikian analisis data dari penelitian ini adalah
analisis deskripsi kuantitatif dan deskripsi kualitatif:

1. Analisis data kuantitatif berupa hasil kuesioner berupa data perhitungan sederhana
yang diuraikan secara deskriptif. Misalnya rata-rata nilai hasil kuesioner minat
belajar PKN dan nilai hasil belajar.

a. Analisis kuesioner/angket
Kuesioner yang telah terkumpul dari tiap siswa, dihitung perolehan skornya.

Skor yang didapat tiap siswa kemudian di ubah menjadi nilai dengan rumus:

Skor yang diperoleh
Skor maksimal

Nilai = x 100

7 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005),78



b. Untuk ketuntasan belajar

Ada dua kategori ketuntasan belajar yaitu secara perorangan dan
secara klasikal. Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar, peneliti
menganggap bahwa model pembelajaran STAD dikatakan berhasil dalam
meningkatkan minat belajar siswa dalam memahami mata pelajaran PKN, jika
siswa mampu melakukan mendiskripsikan tentang pelajaran yang telah
berlangsung dan memcnuhi prestasi belajar yaitu 80% atau dengan nilai
minimal 75.% Untuk menghitung prosentase prestasi belajar digunakan rumus

sebagai berikut:

P=Lx100%
N

Keterangan: P : Prosentase yang akan dicari
f : Jumlah seluruh skor jawaban yang diperoleh
N :Jumlah item pengamatan dikalikan skor yang semestinya

Hasil penelitian yang telah diperoleh tersebut diklasifikasikan kedalam
bentuk penyekoran nilai siswa dengan menggunakan kriteria standar penilaian
madrasah ibtida’iyah sebagai berikut :

90 - 100 : Sangat baik
70 -89 : Baik
50-69 : Cukup baik

0 -49 : Tidak baik

Sudjana, Evaluasi Hasil Belajar, (Bandung: Pustaka Martiana, 1988). 131
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2. Analisis data kualitatif, yaitu data yang berupa informasi berbentuk kalimat yang
memberikan gambaran tentang suasana pembelajaran. Data ini berupa lembar
pengamatan observasi siswa, lembar pengamatan aktivitas guru, wawancara pada
beberapa siswa dan guru kolaborasi.

3. Triangulasi data

Triangulasi adalah aplikasi studi yang menggunakan multi metode untuk
menelaah fenomena yang sama.’ Triangulasi data adalah pemeriksaan data
kembali untuk mendapatkan keabsahan data yang diperoleh atau sebagai data
pembanding. Teknik triangulasi yang biasa digunakan adalah membandingkan
dengan sumber atau data lain. Hal tersebut dapat dicapai dengan:

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. Ini
dilakukan untuk mencari keabsahan data agar tidak terjadi kesalahan dalam
data, karena biasanya antara data pengamatan dengan data hasil wawancara
berbeda.

b. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat
dan dengan masyarakat. Setiap manusia mempunyai kepentingan tersendiri
terkadang hal tersebut bisa saja menimbulkan perselisihan pendapat. Oleh
sebab itu membandingkan pendapat yang bersifat data antara satu dengan data
yang lain sangat diperlukan agar data yang diperoleh benar-benar valid dan

dapat dipertanggungjawabkan.

% Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2002). 37
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c. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang terkait
didalamnya.
d. Membandingkan perkataan seseorang dengan keadaan yang sesungguhnya

ditempat penelitian itu terjadi."®

G. Indikator Kinerja
Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk mengukur
keberhasilan PTK dan proses belajar mengajar, cara pengukurannya juga harus jelas.
Untuk menunjukkan peningkatan minat siswa pada pelajaran PKN, maka
diperlukan indikator sebagai acuan penelitian. Maka ditetapkan indikator sebagai
berikut:
1. Setelah penelitian ini dilakukan, diharapkan minat belajar siswa pada pelajaran
PKN meningkat. Diukur dari prosentase minat siswa tiap siklus dengan
menggunakan model pembelajaran STAD

2. Meningkatnya jumlah siswa yang berhasil mencapai KKM 75.

H. Tim Peneliti dan Tugasnya
Penelitian Tindakan kelas ini menggunakan bentuk kolaborasi. Dalam hal ini
yang menjadi kolaborator (guru yang bersangkutan) adalah guru mata pelajaran PKN

kelas 5 MI Miftahul Ulum Balongsari Jombang. Selain menjadi kolaborator, guru

" Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007). 330-
331
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian Persiklus
Hasil penelitian diuraikan dalam tahapan tiap siklus yang dilakukan dalam
proses belajar mengajar di kelas.
1. Siklus 1
Pada penelitian tindakan kelas ini, siklus 1 dilaksanakan dalam 1 kali pertemuan
dengan waktu 2 x 35 menit atau 2 jam pelajaran. Siklus pertama terdiri dari empat
tahap, yakni perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi, seperti berikut ini:
a. Rencana Tindakén
Pada tahap perencanaan Siklus 1ini, kegiatan yang dilakukan adalah:
1) Menyusun rencana pembelajaran
2) Menyiapkan instrumen (Kuesioner siswa, lembar pengamatan siswa,
lembar pengamatan guru).
3) Menyiapkan perangkat pembelajaran.
b. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan pada siklus 1 ini dilaksanakan pada tanggal 16 Juli
2012. Subjek penelitian adalah siswa kelas 5 MI Miftahul Ulum Balongsari
Jombang yang berjumlah 25 siswa. Adapun proses belajar mengajar mengacu

pada rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun. Pada kegiatan
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awal berlangsung selama 15 menit. Pada kegiatan pendahuluan, siswa diminta
untuk berdoa kemudian guru melakukan absensi. Kemudian menyampaikan
tujuan pembelajaran dengan menunjukkan gambaran materi pengertian dan
proses terjadinya NKRI. Kemudian guru memotivasi siswa dengan mengajak
senam otak dan memberikan pertanyaan kepada siswa. Guru menanyakan
kepada siswa “apakah kalian tahu pengertian dari NKRI ? apakah kalian tahu
proses terjadinya NKRI?”. Pendahuluan diakhiri dengan memberi tahu siswa
bahwa hari ini akan membahas tentang pengertian NKRI dan proses terjadinya
NKRIL

Kegiatan inti merupakan penerapan model pembelajaran STAD.
Kegiatan ini diawali dengan membagikan materi NKRI. Guru menjelaskan
materi secara singkat kemudian meminta siswa untuk mendiskusikannya
bersama kelompoknya. Siswa diberi soal kemudian mengerjakannya. Bagi
kelompok yang anggotanya paling banyak benar mendapatkan penghargaan.
Setelah itu guru menarik kesimpulan dan mengevaluasi pelajaran yang telah
berlangsung.
Observasi

1) Hasil observasi aktivitas siswa dalam PBM selama siklus 1:

Tabel 4.1
Perolehan Aktivitas Siswa Siklus 1
Nama Nama Siswa Keaktifan Perhatian Semangat Jml Nilai
Kelompok 312 113]12]1]3]2 1 | Skor %
Sw | AndikPrastyo v A v 5 55,56
O ™~ | Alfiyah Rossa Amelia N N N 6 66,67
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Ani Dwi Melani V| NV| s 55,56
Asnia Widiyanti N \ V| S 55,56
Ayu Dwi Fatmawati \f N \/ 6 66,67
o Doni Aditya Fanzani N V V| 4 44,44
&) Dewi Riska Cahyani v v v 6 66,67
2 Diana Sintia Wati v N N 5 55,56
& Fitri Kurnia Rismi v | \I 6 66,67
Hana Wahyuni v + v 6 66,67
Ina Khafidatul Ayun V v V 5 55,56
Intan Devi
= Permatasari v v v 6 66,67
o Martha Budi Wardani N V N 6 66,67
% Misty Diah v v N 5 55,56
Puspitasari
Xﬁﬁﬁhomn Al- N N J 5 55.56
o Muh. Mahesa Santo v v N 3 33,33
& Nihayatus Sholikah N N V| 6 66,67
S Risky Suganda v B 6 | 66,67
< Umar Faruq N N \/ 4 44,44
= Widya Fatmawati v v N 6 66,67
Yulia Dwi Rahmawati N v N 6 66,67
2: Zakia Nur Charisma N N N 6 66,67
<Zn Zuha Nafichah N N vV 6 66,67
M. Syarif
2 | Hidayawliah v v v 5| 33,96
Sinta Alfi Zakiyah N \ N 6 66,67
Jumlah 135
Rata-Rata Penilaian Secara Keseluruhan 60,00 %

Pada tabel 4.1 pérolehan pengamatan PBM siswa skor perolehan
terendah adalah 3 dengan nilai 33,33%. Salah satunya adalah Santo, dalam
aktifitas pembelajaran santo kurang aktif dalam diskusi kelompok maupun
aktif bertanya serta kurang semangat saat pembelajaran. Santo juga kurang
memperhatikan penjelasan guru karena sibuk bicara sendiri. Hal ini

dikarenakan santo belum terbiasa dengan situasi belajar yang baru
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diterapkan guru . Sedangkan perolehan skor tertinggi adalah 6 dengan nilai

66,67%, salah satu dari siswa yang memperoleh skor tinggi adalah martha.

Berbeda dengan santo, martha lebih aktif dan perhatian saat proses

pembelajaran. Hal ini dikarenakan martha menyukai kondisi belajar

dengan menggunakan model pembelajaran STAD ini.

Dalam pengamatan seluruh kegiatan siswa model pembelajaran

STAD belum terlaksana dengan maksimal. Dari hasil observasi terhadap

aktivitas siswa dalam pembelajaran secara keseluruhan hanya mencapai

60,00 %.
2) Hasil observasi guru
Tabel 4.2
Perolehan Observasi Guru Siklus 1
No KEGIATAN 1 P EglLA;AN y RATAEATY | Kategori
1. | Membuka: 75 % Cukup
a. Menarik perhatian V
b. Menimbulkan motivasi v
¢. Menunjukkan kaitan V
d. Menyampaikan tujuan N
2. | Penguasaan Materi Ajar: 75 % Cukup
a. Orientasi, motivasi dan bahasa (sederhana N
dan jelas)
b. Sistematika dan variasi penjelasan )
c. Kecakupan materi terhadap kompetensi J
d. Keluasan materi ajar N
3. | Strategi yang digunakan: 62,5 % Cukup
a. Kesesuaian strategi dengan indikator N
pembelajaran
b. Kesesuaian strategi dengan karakter N
materi ajar
c. Kesesuaian strategi dengan karakter N
peserta didik
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d. Variasi strategi V
Performance: 68,75 % Cukup
a. Suara: Intonasi, nada dan irama V
b. Pola interaksi : Perhatian pada siswa dan N
kontak mata
c. [Ekspresi roman muka v
d. Posisi dan gerakan guru \
x:glsa{) )l?ahan/ Sumber Pembelajaran 75 9, Cukup
a. Kesesuaian MBSP dengan indikator N
pembelajaran
b. Kesespajan MBSP dengan karakter N
materi ajar
c. Kesesuaian MBSP dengan karakter N
peserta didik
d. Variasi MBSP v
Bertanya: 68,75 % Cukup
a. Pertanyaan jelas dan konkrit v
b. Pertanyaan memberikan waktu berfikir |
c. Pemerataan pertanyaan pada siswa v
d. Pertanyaan sesuai indikator kompetensi N
Reinforcement (memberi penguatan) 68,75 % Cukup
a. Penguatan verbal |
b. Penguatan non verbal |
c. Variasi penguatan V
d. Feed back ¥
Diskusi kelompok kecil dan besar: ' 75 % Cukup
a. Intruksi jelas v
b. Pemerataan keterlibatan siswa dalam
berdiskusi V
c. Keragaman anggota kelompok (potensi
akademik & gender) v
d. Tema diskusi menarik belajar siswa \/
Menutup pembelajaran: 81,25 % Baik
a. Meninjau kembali V
b. Menarik kesimpulan |
¢. Memberi dorongan psikologis |
d. Mengevaluasi .
Rata-Rata Penilaian Secara Keseluruhan 72,22 % Cukup
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Berdasarkan data tabel 4.2 dapat dilihat bahwa pada siklus 1
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran cukup, hal ini dapat
dilihat dari nilai rata-rata penilaan secara keseluruhan sebesar 72,22%
(cukup).

Pada kegiatan awal (membuka) pelajaran mendapat rata-rata
penilaian 75% (cukup). Pada pelaksanaan kegiatan awal, rata-rata penilaian
kemampuan guru mengelola pembelajaran yang paling rendah adalah pada
saat Menarik perhatian dan memotivasi siswa. Intonasi suara guru kurang
keras dan semangat serta kurangnya memberi motivasi belajar terhadap
siswa. Penguasaan materi ajar kemampuan mendapatkan rata-rata penlaian
75% (cukup) yaitu dalam penguasaan materi ajar oleh guru yang akan
disampaikan pada siswa. Pada strategi dan performance guru mendapatkan
nilai rata-rata 62,5% dan 68,75% (cukup) perolehan nilai terendah dan
performance guru ini terletak pada variasi strategi dan gerakan guru. Hal
ini dikarenakan dalam menyampaikan pembelajaran guru kurang aktif
yaitu berkeliling membimbing siswa.

Pada pelaksanaan kegiatan inti, kegiatan bertanya terhadap siswa
mendapatkan nilai terendah dengan nilai rata-rata 68,75% hal ini
dikarenakan guru dalam memberikan pertanyaan kurang merata terhadap
siswa, hanya beberapa siswa saja. Dalam memberikan penguatan dan
membentuk kelompok diskusi mendapatkan nilai rata-rata 68,75% dan

75%.
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Pada pelaksanaan kegiatan akhir dalam menutup pelajaran
mendapatkan nilai rata-rata 81,25%. Pada kegiatan ini alokasi waktu yang
kurang mencukupi membuat guru memilki sedikit waktu dalam
mengevaluasi kegiatan belajar mengajar.

Dari hasil observasi guru yang telah dilakukan di siklus 1 ini nilai
rata-ratanya masih dibawah 75%. Skor yang diperoleh dari observasi guru
yakni 72,22%, perolehan skor yang kurang optimal ini dikarenakan guru
baru beradaptasi dengan model pembelajaran STAD, Sehingga dalam’
pembentukan kelompok masih belum sesusai rencana dan faktor Siswa
yang sulit diatur juga. Kurang kondusifnya situasi kelas menyebabkan
waktu yang tersedia tidak mencukupi.

3) Hasil Belajar Siswa

Tabel 4.3
Hasil Belajar Siklus 1
No. Nilai Ketuntasan
Siswa Ya Tidak
1 72 N
87 N
3 81 N
4 78 N
5 69 v
6 74 N
7 81 N
8 74 N
9 72 N
10 71 N
11 84 N
12 72 N
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No. Nilai Ketuntasan
Siswa Ya Tidak

13 83 N

14 80 N

15 68 N
16 66 N
17 64 N
18 68 N
19 74 V
20 77 N

21 76 N

22 76 N

23 80 N

24 75 N

25 80 N

Berdasarkan data tabel diatas dapat diketahui hasil belajar siswa
yang tuntas adalah separuh dari jumlah siswa, kemudian dapat diketahui
nilai ketuntasan belajar siswa terhadap mata pelajaran PKN pada materi

pengertian dan proses terjadinya NKRI secara klasikal pada siklus 1, yaitu

Tabel 4.4
Ketuntasan Hasil Belajar Secara Klasikal Siklus 1
No Karakteristik Jumlah
1 Jumlah seluruh siswa 25
2 | Jumlah siswa yang tuntas belajar 13
3 Jumlah siswa yang tidak tuntas belajar 12
4 | Persentase ketuntasan belajar siswa 52 %

Berdasarkan data tabel diatas jumlah siswa yang tuntas belajarya

sebanyak 13 siswa, dan masih terdapat 12 siswa yang belum tuntas
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belajarnya. Dari jumlah siswa yang tuntas belajarnya tersebut, maka
didapatkan ketuntasan secara klasikal sebesar 52 %.

Dari hasil perolehan tersebut, dapat dilihat bahwa Hasil tersebut
menunjukkan bahwa secara klasikal nilai yang dicapai siswa belum tuntas,
persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 75%. Dari perolehan
persentase ketuntasan belajar diatas, menurut tabel tingkat keberhasilan
belajar menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dalam materi NKRI
dikategorikan kurang.

Hasil Kuesioner (angket)
Hasil kuesioner (angket) minat belajar PKN siswa kelas 5 menggunakan

model pembelajaran STAD pada siklus 1 sebagai berikut :

Tabel 4.5
Hasil Angket Siklus 1
No Absen 1|213]als|6|7]|s]| Jumlah
Skor
1 2121|223 1 {2 15
2 241211223 |2]2 16
3 212412412123 ]2]2 17
4 2012112123 [|2]2 16
5 20 24t2 1323 112]2 18
6 2121223 ]2]3 17
7 1111223 ]]2]2 14
8 2111123 [2]1 13
9 1|1 21t212}12f(3 [2]2 16
10 21212223 }|2]2 17
11 3 (22223 313 20
12 1{t1 |1 {2123 [2]2 14
13 212(2{13}2| 3 13}3 20
14 111|223 ]2]2 14
15 1{1]1]212]3 |22 14
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16 2121112123 ]12]2 16
17 212121213 ]3]2 17
18 111|112 1231212 14
19 11121213 |22 14
20 2121|1213 [2]2 15
21 11222113 [2;2 15
22 21111 [2]2]3 }12]2 15
23 112122123 |22 16
24 111122123 ]12]2 15
25 111112123 [2]2 14
JML. SKOR 40 {40 {3550 |48 75 |52 |52 392
SKOR
KETERCAPAIAN |53 |53 |47 |67 |64 | 100 | 69|69 65,33
(%)

Dari data tabel 4.5 diatas dapat diketahui jumlah skor secara
keseluruhan siswa adalah 392 dengan nilai terendah 13 dan nilai tertinggi
20 dari skor maksimal yang ditentukan yaitu 24. Skor ketercapaian yang
diperoleh berdasarkan data tabel diatas adalah 65,33%.

Dari data kuesioner siklus 1 di atas, dapat dilihat bahwa minat
belajar PKN siswa kelas 5 MI Miftahul Ulum Balongsari Jombang masih
rendah. Hal ini karena siswa masih perlu sedikit adaptasi pada model
pembelajaran STAD.

d. Refleksi
Adapun hasil yang diperoleh dari Siklus 1 adalah sebagai berikut:
1) Hasil ketuntasan belajar siswa secara klasikal sebesar 52% Hal ini berarti
secara klasikal siswa dinyatakan belum tuntas. Hal ini dikarenakan siswa

yang belum tuntas hampir separuh dari jumlah siswa yaitu 12 siswa.



2)

3)

4)

57

Sedangkan siswa yang tuntas 13 siswa. Maka dari perlu peningkatan
ketuntasan belajar siswa pada siklus berikutnya agar jumlah siswa yang
belum tuntas semakin berkurang.

Siswa kurang berperan aktif dalam kegiatan diskusi kelompok, siswa
cenderung kaku saat diminta berdiskusi. Dalam siklus selanjutnya, akan
dirancang agar siswa bekerja sama dengan teman kelompoknya untuk
saling bertukar pikiran.

Pembelajaran kurang maksimal baik dari aktivitas guru maupun aktivitas
siswa. Guru kolaborator menyarankan agar pada siklus selanjutnya, peneliti
lebih memperhatikan alokasi waktu dengan memperhatikan kegiatan lain di
luar siklus seperti pengisian kuesioner (angket).

pada siklus 1 ini guru kolaborator menyarankan untuk sedikit merubah
kegiatan pembelajaran pada kegiatan awal dan inti agar siswa lebih tertarik

pada materi yang disampaikan.

2. Siklus 2

a.

Rencana Tindakan

)

Pada tahap perencanaan Siklus 2 ini, kegiatan yang dilakukan adalah:

Menyusun perbaikan dan menyesuaikannya dengan hasil refleksi siklus 1.

2) Menyiapkan instrumen.

3) Menyiapkan hadiah serta memberikan penghargaan berupa bintang

prestasi.
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b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan siklus 2 ini dilakukan pada tanggal 19 juli 2012.
Pada tahap ini pembelajaran akan membahas materi tujuan dan fungsi NKRI
untuk lebih mematangkan lagi pemahaman siswa terhadap materi NKRI, agar
hasil Belajar yang diinginkan sesuai dengan KKM.

Pada kegiatan awal pembelajaran dibuat berbeda dari siklus 1, di siklus 2
ini pada kegiatan awalnya dilakukan apersepsi dengan kuis tanya jawab,
Apersepsi kuis digunakan untuk memacu r;linat siswa dalam menjawab
pertanyaan tentang materi yang telah di ajarkan kemarin. Bagi siswa yang bisa
menjawab diberi penghargaan berupa bintang prestasi.

Pada kegiatan intinya siswa dibagi menjadi 5 kelompok, tiap kelompok
terdiri dari 4-5 anak. Dalam membagi kelompok ini di buat beda dari siklus 1.
Pada siklus 1 siswa dibentuk kelompok berdasarkan absen dan dibagi dulu
siswa yang berkemampuan di atas rata-rata. Sedangkan pada siklus 2 ini
pembentukan kelompok ditentukan dengan cara berhitung. Siswa diminta
untuk berhitung 1-5, kemudian membentuk kelompok berdasarkan nomor
kelompoknya. Selanjutnya guru menjelaskan secara singkat materi tentang
tujuan dan fungsi NKRI, kemudian siswa diminta untuk mendiskusikannya.
Setelah berdiskusi guru mengadakan kuis untuk mengukur tingkat pemahaman
siswa serta keaktifan siswa. Pada kegiatan ini aspek yang perlu dinilai adalah
perhatian,keaktifan serta semangat siswa. Pengamatan terhadap siswa ini tidak

hanya dilakukan pada kegiatan inti saja tapi dari kegiatan awal sampai akhir.
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Setelah kuis selesai dilakukan, siswa diminta untuk mengerjakan soal
seperti pada siklus 1, Lembar kerja siswa yang sudah selesai dikerjakan
kemudian dikoreksi bersama-sama. setelah itu guru memberikan kesimpulan
tentang materi hari ini. Bagi kelompok yang anggotanya paling banyak benar
jawabanya mendapatkan bintang prestasi dan hadiah.

c. Observasi

1) Hasil observasi aktivitas siswa

Tabel 4.6
Perolehan Aktivitas Siswa Siklus 2
Nama Nama Siswa Keaktifan Perhatian Semangat Jml Nilai
Kelompok 31211132 (1]3|2]1]Skor %
Zuha Nafichah v \ V 9 100,00
Ina Khafidatul Ayun | V \ V 7 77,78
1 Misty Diah y y N 9 | 100,00
Puspitasari . -
Doni Aditya Fanzani N N N 7 77,78
Umar Faruq N N N 8 88,89
Ani Dwi Melani J v \ 7 77,78
Diana Sintia Wati v N N 7 77,78
Alfiyah Rossa
5 | Ametia y y Y o | 100,00
Risky Suganda \ V 8 88,89
M. Syarif
Hidayatullah v v v 8 88,89
Moh.Thohari Al-
Adhim N vV vV 6 66,67
3 Muh. Mahesa Santo N MK 6 66,67
Fitri Kurnia Rismi v v v 9 100,00
Widya Fatmawati v N v 9 100,00
Hana Wahyuni v v \ 9 100,00
Martha Budi
Wardani v v V 9 100,00
4 Ayu Dwi Fatmawati v N N 8 88,89
Asnia Widiyanti v N \ 7 77,78
Dewi Riska Cahyani v N v 6 66,67
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Nihayatus Sholikah v v 8 88,89
Yulia Dwi

Rahmawati v v 9 100,00
Intan Devi

Permatasari v v v 8 88,89
Zakia Nur Charisma | ¥ v V 8 88,89
Andik Prastyo v v V 7 77,78
Sinta Alfi Zakiyah v v v 6 66,67

Jumlah 194
Rata-Rata Penilaian Secara Keseluruhan 86,22 %

Pada tabel 4.6 diatas dapat diketahui perolehan nilai dari aktifitas
siswa yaitu sebesar 86,22%. Dari pengamatan aktifitas siwa ini santo telah
mengalami peningkatan dari sebelumnya yakni dengan nilai 66,67%. Pada
saat pembelajaran,santo lebih aktif dalam kelompok serta memperhatikan
guru. Santo juga lebih semangat karena pada saat pembelajaran setelah
diskusi guru mengadakan kuis berhadiah.

Nilai tertinggi dari hasil pengamatan tabel 4.6 diatas adalah 100% .
salah satu siswa yang mendapat nilai tertinggi ini adalah yulia. Pada saat
pembelajaran yulia sangat aktif dalam kelompok maupun bertanya serta
memiliki semangat dan perhatian yang tinggi pada waktu pembelajaran.

Dengan demikian hasil dari aktifitas siswa mengalami peningkatan
yakni dari 66,67% pada siklus 1 menjadi 86,22% pada siklus 2. Hal ini
dikarenakan tingginya nilai dari semangat,perhatian serta keaktifan siswa

dalam pembelajaran.




2) Hasil observasi guru

Tabel 4.7

Perolehan Observasi Guru Siklus 2
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No KEGIATAN - PETLA;AN y RATaRATS | Kategori
1. | Membuka: 87,5 % Baik
a. Menarik perhatian |
b. Menimbulkan motivasi |
¢. Menunjukkan kaitan v
d. Menyampaikan tujuan \
2. | Penguasaan Materi Ajar: 93,75 % Sangat Baik
a. Orientasi, motivasi dan bahasa
(sederhana dan jelas) |
b. Sistematika dan variasi penjelasan v
c. Kecakupan materi terhadap kompetensi V
d. Keluasan materi ajar \
3. | Strategi yang digunakan: 87,5 % Baik
a. Kesesuaian strategi dengan indikator N
pembelajaran
b. Kesesuaian strategi dengan karakter N
materi ajar
c. Kesesuaian strategi dengan karakter N
peserta didik
d. Variasi strategi \
4. | Performance: 93,75 % Sangat Baik
a. Suara: Intonasi, nada dan irama N
b. Pola interaksi : Perhatian pada siswa dan N
kontak mata
c. Ekspresi roman muka V
d. Posisi dan gerakan guru v
5. | Media/ Bahan/ Sumber Pembelajaran .
(MBSP), J 81,25 % Baik
a. Kesesuaian MBSP dengan indikator J
pembelajaran
b. Kesesuaian MBSP dengan karakter J
materi ajar
c. Kesesuaian MBSP dengan karakter J
peserta didik
d. Variasi MBSP v
6. | Bertanya: 87,5 % Baik
a. Pertanyaan jelas dan konkrit |
b. Pertanyaan memberikan waktu berfikir J
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c. Pemerataan pertanyaan pada siswa y
d. Pertanyaan sesuai indikator kompetensi
Reinforcement (memberi penguatan) ke 81,25 % Baik
a. Penguatan verbal y
b. Penguatan non verbal
c. Variasi penguatan v
d. Feed back v
Diskusi kelompok kecil dan besar: 1k 87,5 % Baik
a. Intruksi jelas
b. Pemerataan keterlibatan siswa dalam

berdiskusi J
c. Keragaman anggota kelompok (potensi

akademik & gender)
d. Tema diskusi menarik belajar siswa v
Menutup pembelajaran: 75 % Cukup
a. Meninjau kembali |
b. Menarik kesimpulan |
¢. Memberi dorongan psikologis |
d. Mengevaluasi v
Rata-Rata Penilaian Secara Keseluruhan 86,11 % Baik

Pada tabel 4.7 diatas hasil observasi guru dalam pembelajaran pada

siklus kedua ini mengalami peningkatan rata-rata cukup banyak. Mulai dari

kegiatan awal guru membuka pelajaran dengan nilai rata-rata 87,5% yang

dapat dikategorikan baik. Dalam kegiatan awal ini guru mengalami

peningkatan dalam memotivasi siswa yaitu dengan cara mengadakan kuis.

Pada kegiatan inti dalam memberikan penguatan dan variasi strategi belajar

juga mengalami peningkatan dengan Nilai rata-rata 81,25%-87,5%. Hal

ini ditunjukkan dari variasi strategi guru dalam pembelajaran dengan

mengadakan kuis.
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Pada kegiatan akhir guru mendapatkan nilai 75% dalam kategori
cukup, tidak ada nilai terendah pada kegiatan akhir ini. Hal ini dikarenakan
guru sudah tidak tergesa-gesa oleh waktu sehingga dapat menutup
pelajaran dengan tinjauan ulang dan kesimpulan serta mengevaluasi
pembelajaran.. Alokasi waktu yang lebih diperhitungkan membantu guru
dalam mengelola pembelajaran.

Demikian aktifitas guru pada siklus 1 sampai dengan siklus 2
meningkat dari rata-rata 72,22% menjadi 86,11%. Hal ini menunjukkan
kemampuan guru mengelola pebelajaran mengalami peningkatan.

3) Hasil belajar siswa

Tabel 4.8
Hasil Belajar Siklus 2
No. Nilai Ketuntasan
Siswa Ya | Tidak
1 87 v
88 N
3 82 N
4 78 N
5 79 N
6 79 N
7 81 N
8 76 N
9 80 N
10 74 N
11 84 N
12 75 N
13 83 N
14 80 N
15 78 N
16 73 N
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No. Nilai Ketuntasan
Siswa Ya | Tidak

17 76 V

18 75 N

19 81 N

20 77 N

21 76 N

22 76 N

23 72 N
24 75 V

25 80 N

Berdasarkan data Tabel diatas kemudian dapat diketahui nilai
ketuntasan belajar siswa terhadap penerapan model pembelajaran STAD
pada materi pokok TUJUAN DAN FUNGSI NKRI secara klasikal pada

siklus 2 yaitu:

Tabel 4.9
Ketuntasan Hasil Belajar Secara Klasikal Siklus 2
No Karakteristik Jumlah
1 | Jumlah seluruh siswa 25
2 | Jumlah siswa yang tuntas belajar 22
3 | Jumlah siswa yang tidak tuntas belajar 3
4 | Persentase ketuntasan belajar siswa 88 %

Berdasarkan Tabel diatas jumlah siswa yang tuntas belajarnya
sebanyak 22 siswa, dan masih terdapat 3 siswa yang belum tuntas
belajarnya. Dari jumlah siswa yang tuntas belajarnya tersebut, maka

didapatkan ketuntasan secara klasikal sebesar 88 %. Hal ini menunjukkan
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adanya peningkatan dari siklus sebelumnya. Dengan demikian hasil belajar

siswa pada siklus 2 ini dapat dikatakan telah mencapai ketentuan KKM.

4) Hasil Kuesioner (angket)

Hasil kuesioner (angket) minat belajar PKN siswa kelas 5 menggunakan

model pembelajaran STAD pada siklus 2 sebagai berikut :

Tabel 4.10
Hasil Angket Siklus 2
No Absen 123|456 7|8 | Jumsh
Skor
1 31313131313 3 3 24
2 31211213 1(13]3 3 3 22
3 313123 (13} 3 3 3 23
4 30311 3 |1 3 3 3 20
5 3121213 3|3 3 3 22
6 313123 (3] 3 3 3 23
7 31323133 3 3 23
8 30313 (|13} 3 3 3 22
9 313133 (3|3 3 3 24
10 3131313 (3|3 3 3 24
11 312123 (3] 3 3 3 22
12 313123 (3] 3 3 3 23
13 3 (3133 (3] 3 3 3 24
14 312123 ]3]|3 3 3 22
15 31311341 3 3 3 20
16 3131113 [3]3 3 3 22
17 211|113 3] 3 3 3 19
18 312123 (1313 3 3 22
19 3 (3123 1[3]|3 3 3 23
20 3(312{3 ]3| 3 3 3 23
21 3131313 (3] 3 3 3 24
22 31323 (3] 3 3 3 23
23 3131234133 3 3 23
24 3131313 3|3 3 3 24
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25 3121313 (3] 3 3 3 23
JML. SKOR 7416752175 |71 75 | 75 | 75 564
SKOR
KETERCAPAIAN |99 (89|69 {100|95| 100 | 100 | 100 94
(%)

Pada data tabel 4.10 hasil angket diatas dapat dilihat jumlah skor
keseluruhan adalah 564 dengan skor tertinggi 24 dan terendah 19. Skor
ketercapaian dari data diatas adalah 94 %. Dari data hasil angket siklus 2 di
atas, dapat dilihat bahwa tingkat minat belajar PKN siswa kelas 5 MI
Miftahul Ulum Balongsari Jombang telah meningkat dari siklus 1 yang
memiliki rata-rata kuesioner 65,33 % menjadi 94 %. Dengan demikian,
pembelajaran yang telah berlangsung dengan model pembelajaraan STAD
ini dikatakan telah dapat meningkatkan MINAT BELAJAR PKN siswa
kelas 5 MI Miftahul Ulum Balongsari Jombang.

d. Refleksi
Adapun hasil yang diperoleh dari siklus 2 adalah sebagai berikut:

1) Aktivitas siswa dalam pembelajaran mengalami peningkatan dari 60,00 %
pada siklus 1 menjadi 86,22 % pada siklus 2.

2) Aktivitas guru yang juga mengalami peningkatan dari perolehan 72,22 %
pada siklus 1 menjadi 86,11 % pada siklus 2.

3) Hasil belajar siswa pun mengalami peningkatan dari rata-rata nilai 74,4 %
pada siklus 1 dengan ketuntasan 52 % menjadi rata-rata nilai 81,6 % pada

siklus 2 dengan ketuntasan 88 %.
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4) Dengan perbaikan dari refleksi tiap-tiap siklus, usai pembelajaran siklus
kedua ini semua indikator yang diinginkan telah dicapai. Pembelajaran
STAD telah dapat meningkatkan minat belajar PKN yang terlihat pada
peningkatan nila rata-rata aktivitas siswa serta turut meningkatkan hasil
belajar siswa yang terlihat pada peningkatan nilai rata-rata dan ketuntasan

klasikal.

B. Hasil Wawancara
Setelah dilakukan pembelajaran STAD pada materi NKRI dilakukan
wawancara terhadap guru kolaborator tentang pendapat guru kolaborator terhadap
pembelajaran STAD yang telah dilaksankan. Dari wawancara tersebut, diperoleh
informasi sebagai berikut:

1. Guru kolaborator berpendapat bahwa pembelajaran STAD yang telah
dilaksanakan berperan baik dalam meningkatkan minat maupun hasil belajar
siswa. Siswa terlihat antusias dalam pembelajaran.

2. Kegiatan pembelajaran sudah baik dengan pembukaan yang menarik, selingan
senam kecil pada kegiatan inti dan variasi pembentukan kelompok dalam
pembelajaran.

3. Pada kegiatan pembelajaran yang perlu diperbaiki adalah pada kegiatan inti saat
berdiskusi. pada saat berdiskusi kelonggarana waktu yang diberikan terlalu lama.
Sehingga pada kegiatan penutup guru tergesa-gesa dalam menyampaikan

kesimpulan
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4. Saran guru kolaborator kepada peneliti adalah agar lebih teliti dalam

merencanakan perhitungan dan pembagian waktu agar rencana yang telah disusun
dapat terlaksana dengan maksimal.
Pertanyaan wawancara guru sesudah tindakan, lebih rinci disajikan pada

lampiran lembar naskah wawancara responden guri.

Hasil wawancara siswa

Sesudah dilakukan pembelajaran STAD pada materi NKRI dilakukan
wawancara terhadap 3 siswa tentang pendapat mereka terhadap pembelajaran
STAD vyang telah dilaksanakan. Pengambilan informasi terhadap 3 siswa
berdasarkan sistem sampel random atau sampel acak yang dikemukakan
Suharsimi Arikunto yakni dapat diambil 10%-15% atau 20%-25%." Diputuskan
untuk mengambil sampel 10% dari 25 siswa hasilnya adalah 3 siswa. Dari
wawancara tersebut, diperoleh informasi sebagai berikut:
a. Nama : Yulia Dwi Rahmawati

No Absen : 21

1) Menyenangkan

2) Ya, karena materi ini tidak sulit seperti yang saya bayangkan selain itu juga

ada guru baru yang mengajar dikelasku
3) Ya saya mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru

4) Menyenangkan dan teman-teman juga memperhatikan penjelasan guru

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006). 134
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5) Saat kak Yuyun mengadakan kuis dan pembagian kelompok

Nama : Hana Wahyuni

No Absen : 10

D)

2)

3)

4)

3)

Sangat menyenangkan.

Ya, karena materi NKRI tidak sulit, ada kak yuyun juga yang membantuku
kalau saya tidak mengerti

Ya

Sangat menyenangkan berbeda dengan biasanya yang sepi dan
membosankan dan teman-teman juga memperhatikan penjelasan guru

Saat kak Yuyun mengadakan kuis karena kuisnya ada hadiahnya dan
pembagian kelompok, soalnya biasanya kelompokannya hanya dengan

teman sebangku

c. Nama : Doni Aditya Fanjani

No Absen : 6

1)
2)
3)

4)

5)

Sangat menyenangkan

Sangat senang karena mudah

Ya memperhatikan

Sangat menyenangkan dari biasanya dan teman-teman juga semangat
memperhatikan penjelasan guru

Saat kuis karena saya mendapatkan hadiah dan kerja kelompok,saat kerja

kelompok kalau saya tidak tahu teman saya menjelaskan pada saya
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Deskripsi dari wawancara pada ketiga siswa adalah bahwa siswa menyukai
pembelajaran STAD karena menurut mereka menyenangkan. Siswa suka dengan
pembelajaran NKRI karena mereka merasa bahwa pelajaran PKN itu banyak
menghafal dan membosankan apapun itu materinya. Menurut ketiga siswa
tersebut situasi belajarnya berbeda dari biasanya jadi siswa tertarik dan semangat
mengikuti pelajaran PKN hari ini.

Pertanyaan wawancara siswa lebih rinci disajikan pada lampiran lembar
naskah wawancara responden siswa.

Dari beberapa analisis data yang diperoleh menunjukkan bahwa penggunaan
model pembelajaran STAD dapat meningkatkan minat belajar PKN siswa kelas 5

MI Miftahul Ulum Balongsari Jombang.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada penelitian meningkatkan

minat belajar PKN siswa kelas 5 MI Miftahul Ulum Balongsari Jombang, maka

diperoleh simpulan sebagai berikut:

1.

Aktifitas guru dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran STAD pada materi NKRI secara keseluruhan dari SIKLUS 1
sampai siklus 2 telah memenuhi target yang dikategorikan baik dan sangat baik.
Hal ini ditunjukkan oleh rata-rata penilaian kemampuan guru mengelola
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran STAD pada SIKLUS 1
sebesar 72,22% MENINGKAT menjadi 86,11% pada siklus 2.

Aktifitas siswa dalam pembelajaran PKN dengan materi NKRI menggunakan
model pembelajaran STAD meningkat. Hal ini ditunjukkan dari perolehan nilai
dari 66,67% pada siklus 1 menjadi 86,22% pada siklus 2.

Penerapan model pembelajaran STAD pada mata pelajaran PKN dapat
membantu  ketuntasan belajar siswa dalam rangka perbaikan kualitas
pembelajaran. Hal ini dapat dibuktikan dari perolehan nilai belajar siswa dari
rata-rata nilai 74,4 % pada siklus 1 dengan ketuntasan 52 % menjadi rata-rata

nilai 81,6 % pada siklus 2 dengan ketuntasan 88 %.

71



72

4. Penerapan model pembelajaran STAD dapat mengatasi berbagai kendala dan

hambatan-hambatan yang terjadi dalam proses pembelajaran termasuk minat
belajar siswa terhadap mata pelajaran PKN. Hal ini dapat dilihat dari perolehan
nilai angket siswa yaitu rata-rata 65,33 % pada siklus 1 menjadi 94 % pada siklus
2.

Hasil wawancara yang diperoleh terhadap siswa maupun guru juga menunjukkan
bahwa siswa tertarik dan senang terhadap mata pelajaran PKN dan guru juga
lebih mudah menyampaikan materi PKN menggunakan model pembelajaran
STAD.

Penerapan model pembelajaran STAD dengan materi NKRI telah berjalan baik
dari tiap siklus sehingga dapat meningkatkan minat belajar siswa kelas 5 MI

Miftahul Ulum Balongsari Jombang terhadap mata pelajaran PKN.

B. Saran

1.

Dalam pembelajaran, guru hendaknya menciptakan situasi belajar yang
menyenangkan agar siswa semangat saat pelajaran.

Guru hendaknya menggunakan model atau metode pembelajaran dalam mengajar
agar pembelajaran tidak terkesan monoton serta menyesuaikan model atau
metode pembelajaran dengan materi.

Guru dapat melaksanakan penelitian baru untuk meningkatkan minat ataupun
hasil belajar siswa pada pelajaran PKN dengan media gambar suku-suku yang

ada di Indonesia.
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